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Creating Value:
Small Steps, Big Impact

Bentoel Group memegang teguh prinsip bahwa perubahan yang bermakna 
tidak selalu terjadi melalui lompatan yang instan dalam skala besar. 
Sebaliknya, perubahan tersebut dibangun di atas konsistensi dari langkah-
langkah kecil yang diambil setiap hari. Oleh karena itu, Laporan Dampak 
tahun ini mengusung tema “Creating Value: Small Steps, Big Impact" 
sebagai refleksi dari perjalanan kami dalam membangun masa depan yang 
berkelanjutan. Tema ini terinspirasi dari peribahasa lokal Indonesia "sedikit 
demi sedikit, lama-lama menjadi bukit," dimana setiap inisiatif community 
investment berfungsi sebagai balok penyusun dalam proses menciptakan 
perubahan. Secara terpisah, langkah-langkah ini mungkin terlihat sederhana. 
Namun, ketika dijalankan secara konsisten, setiap upaya kecil secara 
bertahap membentuk fondasi untuk dampak jangka panjang.

Di sepanjang perjalanan ini, Bentoel Group berupaya untuk 
mengomunikasikan perkembangan kami secara transparan. Nilai yang 
tercipta tidak hanya bertujuan untuk memperkuat ketahanan bisnis Bentoel 
Group, tetapi juga untuk mendukung masyarakat dan membangun sumber 
penghidupan.
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Laporan Dampak 2025 disusun untuk menyampaikan kinerja dan pencapaian community investment dari 
Bentoel Group. Sebagai bagian dari BAT Group, Bentoel Group menjalankan kegiatan operasional sekaligus
praktik keberlanjutan yang disesuaikan dengan konteks dan kebutuhan lokal. Data yang disajikan di dalam 
laporan ini merepresentasikan inisiatif  keberlanjutan Bentoel Group pada tahun 2025.

Tentang Laporan Dampak | Tema Laporan

*Penggunaan kata-kata seperti ‘kami’, ‘milik kami’, ‘kita’, atau ‘perusahaan’, merujuk pada Bentoel Group dan bukan BAT Group.
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Sambutan dari Presiden Direktur
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William Lumentut
Presiden Direktur Bentoel Group 

“Tahun 2025 mempertegas keyakinan kami bahwa 
keberlanjutan bukan sekadar kewajiban, melainkan 
elemen penting dari strategi bisnis kami. Bagi 
Bentoel Group, keberlanjutan menuntut aksi yang 
terukur, komitmen yang konsisten, serta upaya 
berkelanjutan untuk menciptakan nilai jangka 
panjang. Nilai ini dihasilkan tidak hanya untuk 
perusahaan, tetapi juga bagi masyarakat dan 
lingkungan tempat kami beroperasi.

Berpijak pada visi BAT Group untuk membangun A 
Better Tomorrow  dan selaras dengan strategi 
keberlanjutan BAT Group, kami terus berfokus pada 
masyarakat di wilayah operasional kami, 
membangun sumber penghidupan serta 
ketangguhan, dan menjaga hubungan saling 
percaya yang telah kami bina selama bertahun-
tahun.

Di tahun 2025, kami memperluas jangkauan inisiatif 
community investment di berbagai wilayah 
operasional kami. Dari perspektif sosial ekonomi, hal 
ini mendukung Pembangunan di tingkat nasional 
maupun regional, diantaranya melalui 
pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 
(UMKM), Pengembangan fasilitas Badan Usaha Milik 
Desa (BUMDes), serta penguatan komunitas di 
dalam rantai pasok tembakau. Inisiatif-inisiatif ini 
dirancang untuk membangun kapasitas ekonomi 
masyarakat sekaligus mendorong peluang bisnis 
yang lebih berkelanjutan di tingkat lokal. Program-
program community investment ini dijalankan 
melalui kolaborasi erat dengan pemerintah lokal, 
masyarakat setempat, mitra pembangunan, dan 
karyawan kami yang berdedikasi.

Menatap masa depan, kami akan terus memperluas 
dampak sosial ekonomi melalui berbagai program 
pemberdayaan masyarakat, upaya peningkatan 
kapasitas, dan kolaborasi lintas pemangku 
kepentingan di seluruh wilayah operasional kami. 
Kami percaya bahwa dengan fondasi tata kelola 
yang kuat, strategi yang adaptif, dan kolaborasi 
yang berkelanjutan, Bentoel Group akan mampu 
mempertahankan daya saingnya sembari 
memperluas dampak positif yang kami berikan 
kepada masyarakat.”

Sambutan dari Presiden Direktur
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Prestasi dan Penghargaan

Pada November 2025, Program Empower Academy dari Bentoel 
Group meraih penghargaan Silver Award dalam ajang Indonesia 
Corporate Sustainability (ICS) Awards 2025, kategori Best 
Education Development in Local Community. Penghargaan tingkat 
nasional ini memberikan apresiasi terhadap perusahaan yang 
mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam aktivitas 
operasionalnya.

Evaluasi penghargaan ini berfokus pada peran program dalam 
meningkatkan akses pendidikan dan pengembangan kapasitas bagi 
masyarakat di sekitar wilayah operasional perusahaan. Melalui 
Empower Academy, Bentoel Group menyediakan pelatihan 
pengembangan keterampilan yang dirancang untuk mendukung 
kemandirian ekonomi komunitas setempat.
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Indonesia Corporate Sustainability Award (ICS) 2025

Penghargaan Walikota Malang: 
CSR Best Practice

Bentoel Group menerima apresiasi dari Wali Kota Malang, Dr. 
Ir. Wahyu Hidayat, MM, atas upaya mendukung inklusivitas 
ekonomi melalui Program Empower Academy Chapter 
Kota Malang. Pengakuan sebagai "CSR Best Practice" ini 
diserahkan pada 30 Oktober 2025, dalam Forum 
Musrenbang CSR yang diselenggarakan oleh BAPPEDA Kota 
Malang.

Program ini berfokus pada pengembangan keterampilan 
bagi UMKM, dengan sasaran spesifik penyandang disabilitas 
dan kelompok marginal di wilayah Malang Raya. Untuk 
mendukung akses pasar, Bentoel Group berkolaborasi 
dengan Malang Creative Center dalam menyediakan fasilitas 
"Inclusivity Corner" bagi para peserta program.

Surat Keputusan Gubernur Jawa Timur: Komitmen Lingkungan Hidup di Daerah Aliran 
Sungai Brantas

Bentoel Group ditetapkan dalam Surat Keputusan Gubernur Jawa 
Timur sebagai perusahaan yang diakui atas pengelolaan 
lingkungannya, khususnya di wilayah Daerah Aliran Sungai (DAS) 
Brantas. Pengakuan ini merupakan bentuk apresiasi atas komitmen 
konsisten perusahaan terhadap keberlanjutan ekosistem keairan.

Hal ini dicapai melalui kolaborasi dengan BP DAS Brantas Sampean

dan PUSDA (Dinas Pekerjaan Umum Sumber Daya Air) untuk 
mengelola keseimbangan massa air. Selain itu, Bentoel Group 
melakukan inisiatif pembersihan sungai di Kali Bodo bekerja sama 
dengan BALITTAS (Balai Penelitian Tanaman Pemanis dan Serat). 
Kegiatan ini bertujuan untuk mendukung sistem irigasi dan sumber 
penghidupan masyarakat tani setempat. 

Penghargaan Bupati Malang: 
Perlindungan dan Pengelolaan 
Lingkungan Hidup

Bentoel Group menerima Piagam Penghargaan dari Pemerintah 

Kabupaten Malang atas kontribusinya dalam perlindungan dan 

pengelolaan lingkungan hidup. Penghargaan ini merupakan bentuk 

apresiasi atas upaya perusahaan dalam mendukung pelestarian 

lingkungan di wilayah operasionalnya di Kabupaten Malang.

Penilaian untuk Piagam Penghargaan ini mencakup praktik 

perusahaan dalam pengendalian dampak operasional serta 

pengelolaan limbah yang berkelanjutan. 

Prestasi dan Penghargaan
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Lokasi Implementasi Program
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Pilar Sosial

Kota Jakarta 
Empower Academy 
Chapter Jakarta Kota & Kab. Malang

• Empower Academy Chapter Kota Malang (Batch 2)
• Empower Academy Chapter Kabupaten Malang
• Penanaman Pohon dan Pembersihan Sungai Kab. Malang

Provinsi Nusa 
Tenggaran Timur
Bangun Karya

Kab. Temanggung
Empower Academy Chapter Temanggung

Lokasi Implementasi Program

Para peserta program Empower Academy di tahun 2025 
(kiri – kanan, atas – bawah) Empower Academy Jakarta, Empower Academy Kota Malang, Empower Academy Kabupaten Malang, 

Empower Academy Temanggung.
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Penanaman Pohon dan Pembersihan Sungai

Inisiatif untuk mendukung konservasi daerah tangkapan air dan sumber air untuk masyarakat dilakukan melalui 
penanaman pohon di bagian hulu dari tangkapan air di dalam wilayah operasional Bentoel Group. Penanaman ini membantu 
menjaga stabilitas tanah dan retensi air yang mendukung konservasi lahan serta mitigasi risiko banjir.

Pembersihan sungai di daerah aliran Sungai Kali Bodo 
melalui kerjasama dengan Balai Tanaman Pemanis & Serat
(BALITTAS) bertujuan untuk menjaga kualitas air bagi 
perikanan masyarakat dan irigasi sawah. Disamping itu, 80 
bibit pohon endemik dan langka ditanam di sepanjang 
daerah aliran sungai Kali Bodo. Program ini bertujuan 
untuk menjaga kualitas air, memperkuat ekosistem sungai
yang dimanfaatkan oleh masyarakat untuk budidaya ikan
dan irigasi sawah demi mendukung sumber penghidupan 
warga di wilayah sekitarnya. 

Dinas Pekerjaan Umum Sumber Daya Air 
(PUSDA) Provinsi Jawa Timur

Kolaborasi dengan PUSDA menghasilkan data neraca 
air permukaan yang akurat sebagai landasan teknis 
perencanaan tata kelola air jangka panjang sesuai 
standar Alliance for Water Stewardship (AWS).

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Malang

Penanaman 750 bibit pohon di TPA Randuagung 
bersama DLH Kabupaten Malang memperkuat fungsi 
kawasan sebagai zona penyangga untuk memitigasi 
risiko longsor dan banjir.

BP DAS (Balai Pengelola Daerah Aliran 
Sungai) Brantas Sampean

SK Gubernur Jawa Timur mempertegas posisi 
Bentoel Group sebagai mitra strategis dalam 
pengelolaan DAS Brantas yang berkelanjutan untuk 
meningkatkan kualitas lingkungan regional.

Balai Besar Wilayah Sungai (BBWS Brantas) 
dan Perum Jasa Tirta I

Dialog kemitraan ini menjadi langkah awal menuju 
penerapan kerangka kerja Alliance for Water 
Stewardship (AWS) melalui perencanaan lintas 
pemangku kepentingan untuk pengelolaan sumber 
daya air yang efektif.

Tree Planting and River Clean Up

Pilar Lingkungan

Karyawan Bentoel Group dan para relawan Balai Peneliti Tanaman Pemanis 
dan Serat (BALITTAS) membersihkan sampah di daerah aliran 

Sungai Kali Bodo

Karyawan Bentoel Group dan Pelaksana Tugas (Plt) Kepala Dinas Lingkungan 
Hidup (DLH) Kabupaten Malang Ahmad Zulfikar dalam kegiatan penanaman 

pohon dan bersih Sungai dalam rangka Hari Bumi 2025.

Penanaman bibit endemic beringin (ficus) di wilayah di kawasan Balai 
Tanaman Pemanis & Serat (BALITTAS). 

Pada tahun 2025, sebanyak 880 pohon telah ditanam oleh Bentoel Group yang tersebar di dua lokasi utama:

800 bibit pohon
Terdiri dari spesies endemik dan tanaman buah: 150 sukun, 150 
alpukat, 150 kelengkeng kristal, 150 nangka madu, 150 kelor, 
dan 50 Cendana ditanam di wilayah Singosari.

80 bibit pohon
Terdiri dari spesies endemik dan asli: 20 kelor, 20 
cendana, 20 beringin (ficus), dan 20 berbagai jenis pohon 
endemik Jawa lainnya ditanam di lokasi Karanglo.
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Empower Academy Chapter Jakarta adalah sebuah 
program inkubasi bisnis yang diselenggarakan selama 6 
bulan bagi 25 wirausaha perempuan prasejahtera. 
Program ini menjawab berbagai tantangan yang dihadapi 
oleh kelompok rentan, termasuk terbatasnya akses 
terhadap fasilitas bisnis serta rendahnya literasi keuangan 
dan digital.

❖ Mengembangkan keterampilan wirausaha 
perempuan prasejahtera dengan memperkuat soft 
skills dan kapasitas kewirausahaan untuk mendukung 
kemandirian ekonomi.

❖ Memfasilitasi pertumbuhan pendapatan dan ekspansi 
bisnis bagi para peserta program.

❖ Meningkatkan dampak sosial melalui partisipasi 
karyawan dalam program-program karyawan sebagai 
sukarelawan.

❖ Meningkatkan kesadaran dan keterlibatan karyawan 
dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat.

Tujuan

Intervensi terpadu dilakukan melalui enam sesi 
pelatihan kolektif, yang meliputi:

Public speaking Strategi Pemasaran 
digital

Ketahanan Teknik Pengembangan 
Produk

Literasi keuangan 
untuk UMKM Kelas Pengayaan 

Chapter
Jakarta

25 karyawan yang 
menjadi sukarelawan
mulai dari tim lapangan, staf manajerial, hingga 
jajaran direksi (C-level), berperan sebagai "buddy" 
dalam program sukarelawan untuk memberikan 
pendampingan serta mendukung perjalanan bisnis 
para peserta. Pendampingan tersebut dilakukan 
melalui 4 sesi "buddy meeting" (1 jam per sesi) yang 
diselenggarakan secara daring maupun luring di 
Malaka Sari, Jakarta.

Employee Volunteering

141% peningkatan 
rata-rata penjualan

menerima fasilitas produksi dan 
dukungan pengembangan bisnis 
untuk mengimplementasikan 
rencana serta pertumbuhan bisnis.

10 peserta

dicapai oleh para peserta melalui 
program pembelajaran dan 
pendampingan.

mengembangkan logo baru dan 
memperbaiki label kemasan dengan 
informasi produk yang lengkap melalui 
program pendampingan.

25 peserta

merupakan perempuan 
berusia di atas 50 
tahun, dengan 64% di 
antaranya telah 
memiliki pengalaman 
menjalankan bisnis 
selama lebih dari tiga 
tahun.

memulai program 
dengan omzet bulanan 
di bawah Rp 1.000.000 
dan masih berfokus 
pada satu-satunya 
saluran pemasaran 
digital.

Pilar Sosial

Keterlibatan peserta dalam kegiatan Kick-off Empower Academy Chapter Jakarta yang diadakan 
di Balai Kelurahan Malaka Sari, Jakarta Timur

10 peserta Empower Academy Chapter Jakarta 
penerima dukungan fasilitas produksi

(atas) Kegiatan Demo Day & Final Assessment sebagai penutup 
rangkaian kegiatan Empower Academy

(bawah) Sesi mentoring dengan para buddy 

60% peserta 48% peserta 
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Empower Academy Chapter Kota Malang (Batch 2) 
merupakan program inkubasi bisnis selama 8 bulan 
yang dirancang untuk mendukung UMKM dari para 
individu penyandang disabilitas dan kelompok 
marginal di wilayah Malang Raya. Demografi 
peserta terdiri dari individu dengan disabilitas fisik 
(72%), disusul oleh disabilitas mental/intelektual 
(24%), dan tunarungu (4%). Selain memberikan 
pendampingan bagi peserta baru, program ini juga 
menyediakan dukungan lanjutan bagi lima alumni 
terbaik dari Batch 1, dengan fokus pada ekspansi 
bisnis dan peningkatan fasilitas produksi untuk 
memperkuat keberlanjutan usaha.

Kegiatan yang dilaksanakan meliputi:

Bootcamp

Sebanyak 30 pemilik usaha 
terpilih (25 peserta reguler dan 5 
peserta hypercare) mengikuti 
Bootcamp Empower Academy 
untuk memperoleh 7 kompetensi 
bisnis utama, termasuk pola pikir 
kewirausahaan, manajemen 
keuangan, ketahanan bisnis, serta 
strategi pertumbuhan.

30 peserta menerima 
pendampingan untuk menyusun 

5 perangkat 
pendukung bisnis

berupa marketing kit, foto dan 
video promosi produk, Google 
Business, Nomor Induk Berusaha 
(NIB), serta microsite.

Bimbingan

Peserta mendapatkan bimbingan 
dari para mentor profesional, 
diantaranya pendiri bisnis, pakar 
dibidang pemasaran digital, 
produksi kreatif, dan manajemen 
ekspor untuk meningkatkan 
kualitas produk, kemasan, dan 
strategi branding guna 
memperkuat daya saing bisnis.

Marketing 
Collaboration with 
Influencers

Memberikan akses promosi bagi 
UMKM, meningkatkan visibilitas 
merek, kepercayaan konsumen, serta 
keterlibatan pasar bagi produk-
produk yang dihasilkan oleh para 
peserta.

milik penyandang disabilitas menerima 
pendampingan untuk meningkatkan kapasitas 
kewirausahaan dan keterampilan manajemen 
bisnis.

30 UMKM 

Fasilitas khusus untuk menampilkan dan 
mempromosikan produk-produk dari para 
peserta Empower Academy. Fasilitas ini 
memberikan akses langsung bagi para 
wirausaha penyandang disabilitas menuju pasar 
yang lebih luas.

Chapter
Kota Malang (Batch 2)

menerima fasilitas produksi dan dukungan 
pengembangan bisnis .

5 peserta hypercare

Kenaikan volume penjualan didukung dengan 
pertumbuhan jumlah pelanggan setia (repeat 
customers) yang melonjak hampir tiga kali lipat 
dan jaringan reseller yang bertambah dua kali 
lipat.  Peningkatan pada komponen-komponen 
ini menghasilkan kenaikan omzet usaha bulanan 
sebesar 40%.

Inclusivity Corner

>2 kali lipat

Pilar Sosial

Peserta Empower Academy Chapter Kota Malang memperlihatkan proses 
pembuatan kreasi keset menggunakan kain perca.

Pendampingan
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LIMITLESS FEST 2025 menutup 
rangkaian Empower Academy 
Chapter Kota Malang (Batch 2) 
dengan menampilkan berbagai 
pencapaian para pesertanya. Acara ini 
memfasilitasi kolaborasi dan 
peningkatan kapasitas bagi 30 pelaku 
usaha yang berpartisipasi melalui 
sesi Empower Market Day. Bentoel 
Group bersama Pemerintah Kota 
Malang menyelenggarakan festival ini, 
dengan dukungan dari Ngalup.co dan 
Malang Creative Center (MCC) sebagai 
mitra strategis serta penyedia lokasi.

Inauguration of Inclusivity Corner

Peresmian Inclusivity Corner yang berlokasi  di 
Malang Creative Center, sebagai pusat kegiatan di 
area Malang Raya bagi para pelaku UMKM, 
industri kreatif,  komunitas di masyarakat 
maupun acara pemerintahan. 

Empower Market Day

Menampilkan 30 bisnis inovatif yang 
dikembangkan oleh para peserta selama program 
berlangsung. Pameran ini menjadi wadah bagi 
peserta untuk memperkenalkan produk kepada 
publik, memperluas jaringan profesional, serta 
meningkatkan peluang kolaborasi dan pemasaran.

Inspirational Talkshow & Health Education

Menampilkan kisah-kisah inspiratif dari para 
peserta dan memberikan edukasi mengenai isu 
kesehatan yang relevan. Sesi ini diberikan untuk 
memberi perspektif baru bagi peserta dalam 
menghadapi tantangan baik secara fisik maupun 
tantangan terkait dengan bisnis yang dijalani.30 UMKM

berpartisipasi dalam menampilkan 
inovasi produk kepada publik, 
dengan fokus pada perluasan akses 
pasar dan peluang bisnis.

68 peserta
Adalah pengunjung umum dan turut 
terlibat dalam kegiatan ini untuk 
memfasilitasi interaksi pasar yang 
inklusif serta menciptakan peluang 
ekonomi.

Free Medical Checkups

Disediakan bagi masyarakat umum dan 
komunitas disabilitas. Inisiatif ini berkolaborasi 
dengan Rumah Sakit Persada untuk 
menyediakan fasilitas pemeriksaan medis serta 
memperluas kontribusi sosialnya melalui 
kemitraan dengan RKZ Malang guna 
memfasilitasi kegiatan operasi bibir sumbing.

Pilar Sosial

Peserta Empower Academy Batch 2 pada Limitless Fest 2025 yang diadakan di Malang Creative Center

Health Talk di Limitless Fest 2025 dengan topik 
'Screen Time Overload: Dampaknya pada Mata, 
Postur, dan Kesehatan Mental' yang dibawakan 
oleh Dr. Ragilda Rachma.
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Kabupaten Malang menghadapi berbagai 
tantangan sosial ekonomi, termasuk 
tingkat kemiskinan yang tinggi di 
beberapa wilayah pedesaan. Data jumlah 
penduduk miskin dari pemerintah Desa 
Bedali menunjukkan bahwa mayoritas 
masyarakat masuk dalam kategori rentan 
secara ekonomi. Untuk mengatasi hal 
tersebut, Empower Academy Chapter 
Kabupaten Malang menjalankan dua 
inisiatif: Empower Agri yang berfokus 
pada penguatan unit agribisnis desa, dan 
Empower Youth berupa penyediaan 
peningkatan kapasitas bagi para pemuda 
setempat.

Memfasilitasi kemandirian ekonomi dan daya saing masyarakat melalui 
penguatan unit agribisnis serta pengembangan keterampilan vokasional.

Tujuan Umum

❖ Memperkuat kapasitas dan daya saing agribisnis melon melalui pelatihan 
tingkat lanjut, peningkatan kualitas produksi, serta perluasan akses pasar.

❖ Membuka peluang masa depan bagi pemuda desa melalui akses ke 
pelatihan vokasi yang relevan dengan kebutuhan industri.

❖ Membangun ekosistem kolaboratif yang menghubungkan sektor pertanian, 
pendidikan vokasi, serta pasar kerja nasional maupun internasional untuk 
menciptakan peluang ekonomi yang lebih inklusif.

Tujuan Khusus

Empower Agri

60% pengingkatan 
kualitas produk 

melalui fasilitas gudang pengemasan 
(packing house) yang terstandarisasi dan 
penerapan kemasan yang higienis.

Pengembangan 700 m² 
lahan

menjadi fasilitas pertanian, diantaranya satu 
rumah kaca edukasi, satu rumah semai seluas 
12 m², dan satu gudang pengemasan 
(packing house) seluas 24 m².

14 peserta magang 
dari Institut Pertanian Yogyakarta, Universitas 
Bojonegoro, Universitas Islam Malang, dan 
SMKN 1 Purwosari  memanfaatkan area 
program sebagai laboratorium lapangan 
untuk praktik akademik dan vokasi.

Chapter
Kab. Malang

Empower Agri mengembangkan unit 
bisnis melon hidroponik yang dikelola 
oleh Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 
Bedali, Puspa Agraria. Unit ini berfungsi 
sebagai agribisnis komersial sekaligus 
lokasi potensial untuk kegiatan 
pendidikan formal dan eduwisata.

Peningkatan Efisiensi dengan IoT Smart Farming

Unit bisnis melon hidroponik memanfaatkan teknologi IoT Smart 
Farming dengan mengintegrasikan sensor seperti termometer, 
higrometer, pH meter, dan EC meter untuk pemantauan suhu, 
kelembapan, tingkat keasaman, serta konsentrasi nutrisi secara real-
time. Sistem ini dikombinasikan dengan irigasi tetes dan pengatur 
waktu digital otomatis untuk mengatur penjadwalan distribusi air dan 
nutrisi. Pemantauan data memberikan peringatan dini untuk 
memitigasi risiko gagal panen serta meningkatkan efisiensi 
penggunaan air dan nutrisi.

3 jenis pelatihan telah dilaksanakan 
dengan total durasi 8 jam 

untuk memberikan peningkatan kapasitas 
yang terstruktur dan intensif bagi para 
peserta:

❖ Pelatihan manajemen agribisnis melon

❖ Pelatihan vokasi dan benchmarking 
agribisnis melon

❖ Pelatihan pelayanan prima (service 
excellence)

Pilar Sosial

Para peserta dan warga Desa Bedali pada kegiatan 
Kick-off Empower Academy Chapter Kab. Malang

Pengembangan lahan dan Kegiatan Panen Raya pertama hasil pengembangan dan lahan 
peningkatan efisiensi dengan IoT Smart Farming

*Peserta Empower Youth merupakan para pemuda lokal Desa Bedali yang berusia >18 tahun. 
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Empower Youth

Empower Youth membekali 
pemuda Desa Bedali dengan 
keterampilan yang selaras dengan 
permintaan pasar. Para peserta 
telah menyelesaikan pelatihan 
pelayanan prima (service 
excellence) bersertifikat BNSP, 
yang mencakup standar layanan 
premium dan komunikasi efektif 
untuk meningkatkan kesiapan di 
sektor perhotelan serta layanan 
profesional.

Seiring berjalannya program 
hingga tahun 2026, akan 
disediakan sesi pelatihan tingkat 
lanjut dan pendampingan. Proses 
yang berkelanjutan ini bertujuan 
untuk meningkatkan kapasitas 
individu serta memfasilitasi akses 
ke peluang kerja formal, legal, dan 
kompetitif, baik di tingkat domestik 
maupun global.

3 pemuda 
Menerima pelatihan Bahasa Korea (EPS-TOPIK) serta persiapan budaya 
kerja internasional yang disediakan oleh Bentoel Group bekerjasama 
dengan Indonesia Certification Center (ICC) di bawah skema 
Government-to-Government (G-to-G) Indonesia-Korea. Inisiatif ini 
membekali para peserta dengan kualifikasi yang diperlukan untuk 
bekerja di luar negeri.

Chapter
Temanggung

Empower Academy Chapter 
Temanggung memfasilitasi 
diversifikasi ekonomi melalui 
pariwisata berbasis 
masyarakat. Program ini 
menyasar Kecamatan 
Ngadirejo, Kabupaten 
Temanggung, yang dikenal 
sebagai salah satu wilayah 
penghasil tembakau utama di 
Indonesia dan bagian inti dari 
ekosistem produksi tembakau 
di Temanggung.

Pelaksanaan program 
mencakup 7 desa di 
Kecamatan Ngadirejo, dengan 
Desa Purbosari sebagai lokasi 
utama. Sebanyak 25 peserta 
terlibat dalam program ini, 
mewakili kalangan petani, 
pengolah hasil tani, Kelompok 
Wanita Tani (KWT), dan 
Gabungan Kelompok Tani 
(Gapoktan).

+ Nota Kesepahaman (MoU) tentang Pengembangan Pariwisata 
sebagai Penggerak Diversifikasi Ekonomi
Melalui penandatanganan Nota Kesepahaman (MoU) dengan Pemerintah 
Kabupaten Temanggung, Bentoel Group, melalui inisiatif Bangun Bangsa, 
memperkuat kolaborasi untuk pengembangan pariwisata daerah. Kemitraan 
ini menjadi landasan bagi Empower Academy Chapter Temanggung dalam 
mendorong diversifikasi ekonomi petani tembakau melalui pengembangan 
produk dan layanan pariwisata berbasis masyarakat guna memperkokoh 
kemandirian ekonomi lokal.

Pilar Sosial

Penandatanganan MoU antara Pemerintah Temanggung (diwakili oleh Bupati Temanggung, Agus Setyawan) 
dan Dian Widyanarti (Head of Corporate and Regulatory Affairs Bentoel Group)

(Dari kiri ke kanan)
Peresmian program Empower Academy Kab. Malang yang diwakili oleh Dewi Buyati (Kepala Desa 
Bedali), Aan Prastya (Sr. Manager Media & External Relations Bentoel Group), Ir. Tomie Herawanto 

(Kepala BAPPEDA Kab. Malang), Ekka E. Fajar (perwakilan peserta), dan Dr. Ir. Setya Budhi Udrayana 
(Direktur Politeknik Pembangunan Pertanian Malang).

*Peserta Empower Youth merupakan para pemuda lokal Desa Bedali yang berusia >18 tahun. 
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Rangkaian pelatihan dan pendampingan memperkuat 
kapasitas peserta melalui proses pemberdayaan terarah 
yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta. Program ini 
berfokus pada tiga bidang utama:

Penguatan kelembagaan – Penekanan 
pada pemenuhan aspek legalitas dan tata 
kelola organisasi untuk memastikan 
kelompok usaha memiliki landasan yang 
kuat dan berkelanjutan.

Kewirausahaan Dasar – Menggunakan
Business Model Canvas (BMC) untuk
membantu peserta memetakan model
bisnis dan peluang pasar.

Inovasi Produk dan Akses Pasar –
Mendorong penciptaan nilai tambah dari 
potensi lokal, mulai dari pengembangan 
kemasan hingga strategi pemasaran digital.

1 produk wisata baru di Kec. 
Ngadirejo dan 1 produk oleh-oleh
turunan (Sambal Wur Mbok Rejo) sebagai 

sumber pendapatan alternatif bagi para petani 
tembakau.

60% penerima manfaat
adalah perempuan dalam rantai pasok tembakau.

6 toko suvenir
menjadi mitra 
penjualan untuk 
memasarkan Sambal 
Wur Mbok Rejo, 
termasuk Toko Eyang 
Uti, UMKM Center, Toko 
Vivian 1, Toko Sari Rasa, 
Toko Bu Ari, dan Toko 
Amanah.

Kelompok Sadar Wisata 
(Pokdarwis) di Kawasan 
Wisata Ngadirejo telah 
memiliki legalitas yang 
lengkap melalui Surat 
Keputusan (SK) tingkat 
kecamatan dan kabupaten 
untuk memperkuat 
manajemen kelembagaan.

Bangun Karya

Pada tahun 2025, inisiatif Bangun Karya berfokus pada pendampingan intensif 
bagi UMKM untuk mendapatkan Nomor Izin Edar (NIE) dari Badan Pengawas 
Obat dan Makanan (BPOM). Sertifikasi ini diperlukan untuk meningkatkan 
kepercayaan pasar serta memperluas akses distribusi produk.

7 dari 10 UMKM yang berpartisipasi berhasil mendapatkan Nomor Izin 
Edar (NIE). 3 UMKM memperoleh izin tersebut pada tahun 2024, disusul 
oleh 4 UMKM tambahan pada tahun 2025. Hasil ini menunjukkan 
kemajuan terukur dalam memenuhi standar regulasi yang ditetapkan 
serta meningkatkan kesiapan bisnis.

Ke depannya, Bangun Karya 
bersama BPOM akan terus 
memberikan pendampingan 
untuk pemenuhan administrasi 
dan kesiapan fasilitas produksi. 
Inisiatif ini menargetkan seluruh 
UMKM yang terlibat untuk 
mendapatkan Nomor Izin Edar 
(NIE) pada tahun 2026. Proses ini 
memfasilitasi jangkauan pasar 
yang lebih luas dan meningkatkan 
daya saing produk di tingkat 
nasional.

Pilar Sosial

Peserta Empower Academy Chapter Temanggung mengikuti
kegiatan konsultasi usaha.

[Lorem ipsum]

Pendampingan proses pitching produk oleh-oleh turunan 
di Toko Oleh-Oleh Sari Rasa.
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Sri Mulyati 
(Dapur Manis Maciih)
Empower Academy Chapter 
Jakarta

Sebelum bergabung dengan Empower Academy, Bubur 
Manis Maciih merupakan usaha kecil tanpa merek 
dengan omzet Rp 900.000 per bulan yang terkendala 
masalah pembagian waktu dan kurang percaya diri. 
Berkat pelatihan intensif mengenai branding, 
pemenuhan aspek legalitas, serta pendampingan pribadi 
dari Buddy, usaha ini berhasil membangun pondasi bisnis 
yang kuat hingga omzet meningkat sepuluh kali lipat 
menjadi Rp 9.983.000 dan kini telah memiliki gerai 
mandiri.

Kegiatan ini juga membawa perubahan pola pikir untuk 
terus berkembang dan menjaga kualitas produk. Melalui 
dukungan program ini, manajemen bisnis menjadi lebih 
kokoh dan profesional dengan komitmen untuk 
memperluas jangkauan pasar serta memperbaiki 
identitas visual secara berkelanjutan.

“
Imam Fauzi 

(Chifroz) 
Empower Academy 

Chapter Kota Malang 
Batch 2

Meski sempat terkendala waktu, komitmen untuk 
mengikuti materi praktis dari mentor Empower 
Academy membuahkan hasil nyata dalam 
perbaikan tata kelola bisnis secara profesional. 
Dukungan dan motivasi yang diberikan, baik 
secara daring maupun luring, menjadi inspirasi 
utama untuk melakukan transformasi pada 
manajemen bisnis dan peningkatan omzet.

Setelah program, terdapat peningkatan wawasan 
pemasaran digital yang lebih unggul 
dibandingkan pelatihan lainnya. Kunci 
keberhasilan ini terletak pada konsistensi dalam 
mempraktikkan ilmu yang didapat, serta 
bimbingan mentor yang berdampak besar bagi 
keberlanjutan usaha di masa depan.

Ekka R. Fajar Anna
(Puspa Agraria)
Empower Academy Chapter Kabupaten Malang

Saya merasakan transformasi nyata dalam bisnis melon hidroponik 
kami, yang sebelumnya terhambat oleh kapasitas produksi yang 
terbatas dan kendala lahan meskipun permintaan pasar terus 
meningkat. Melalui studi banding ke Kebun Melonesia Kediri dan 
Lokakarya Vokasi Agribisnis, kami memperoleh wawasan strategis 
untuk memperkuat sistem rumah kaca (greenhouse) sekaligus 
mengembangkan model bisnis terpadu yang tidak hanya berfokus 
pada produksi, tetapi juga pada aspek edukasi. Dukungan konkret 
dalam penguatan infrastruktur menjadi solusi vital bagi hambatan 
operasional yang kami hadapi. Kini, bisnis kami memiliki landasan 
yang lebih tangguh dan profesional, sehingga kami lebih siap 
untuk memenuhi kebutuhan dan ekspektasi konsumen secara 
berkelanjutan.

“

Testimoni Dampak Penerima Manfaat

“

Sebelum bergabung dengan Empower Academy, penghasilan utama 
sebagai petani tembakau dan cabai sangat bergantung pada musim, 
sehingga sering kali memicu kekhawatiran finansial. Meski sempat mencoba 
berinovasi di bidang kuliner, usaha tersebut sulit berkembang dan akhirnya 
terhenti karena kurangnya keberlanjutan serta strategi pengembangan 
produk yang tepat.

Melalui pelatihan kewirausahaan dan konsultasi bisnis yang intensif, kini 
pengelolaan produk lokal dilakukan dengan jauh lebih serius. Dukungan 
dalam pembuatan kemasan profesional hingga akses pemasaran ke toko 
oleh-oleh telah melahirkan Sambal Wurmbokrejo sebagai sumber 
penghasilan tambahan yang stabil. Dengan kolaborasi bersama tim dari 
berbagai desa, usaha ini kini berkomitmen menjadi ikon oleh-oleh baru yang 
mendukung sektor wisata tanpa harus lagi risau saat musim panen berakhir.

Sabar Utami
(Sambal Wur 

Mbok Rejo)
Empower Academy 

Chapter Temanggung

“
“
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Pelaksanaan berbagai inisiatif keberlanjutan sepanjang 
tahun 2025 dapat terwujud berkat kolaborasi dan dedikasi 
tim Bentoel, serta dukungan dari para mitra dan pemangku 
kepentingan kami. Sinergi yang dibangun lintas fungsi 
bersama pemerintah, masyarakat lokal, organisasi 
masyarakat sipil, serta mitra strategis lainnya telah menjadi 

landasan utama dalam memastikan setiap program 
dirancang dan dijalankan secara optimal. Melalui kerja sama 
yang kuat dan komitmen bersama, kami mampu 
memperluas jangkauan inisiatif kami, meningkatkan 
kualitas pelaksanaan, serta memberikan dampak sosial, 
lingkungan, dan ekonomi yang positif bagi masyarakat.

Badan Pengawas Obat dan 
Makanan (BPOM) Kupang

BAPPEDA Kabupaten Malang

BAPPEDA Kabupaten 
Temanggung

BAPPEDA Kota Malang

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten 
Temanggung

Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian dan Perikanan 
Kabupaten Temanggung

Dinas Komunikasi dan Informatika 
(Diskominfo) Kota Malang

Dinas Koperasi, UKM dan Perdagangan Kabupaten 
Temanggung

Dinas Koperasi Perindustrian dan 
Perdagangan (Diskopindag) Kota 
Malang

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Malang

Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa Kabupaten 
Malang

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 
Kabupaten Temanggung

Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan 
Anak, Pengendalian Penduduk dan KB Kabupaten 
Temanggung

Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten 
Temanggung

Dinas Sosial (Dinsos) Kota Malang

Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan 
Kabupaten Malang

Kementrian Koordinator Bidang 
Pemberdayaan Masyarakat

Pemerintah Kabupaten 
Temanggung

Pemerintah Kecamatan Ngadirejo

Binus @Malang

BUMDes Desa Bedali Kabupaten Malang 

CSR Forum Kabupaten Malang

Desa dan Kelurahan Partisipan (Temanggung)

Kelompok Sadar Wisata Ngadirejo

Kelompok Tani / Komunitas lokal program

Krealogi by Du Anyam

Lingkar Sosial Indonesia

Malang Creative Center (MCC)

Ngalup Collaborative Network/
Ngalup.co

Olahkarsa

Persada Hospital

Radio City Malang (City Guide 911 FM)

RKZ Malang

Rumah Kreatif Disabilitas

SheStarts Indonesia

Ucapan Terima Kasih
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Pilar Sosial

Empower Academy Chapter Jakarta akan melanjutkan 
programnya melalui Batch 2, dengan menjangkau 25 
perempuan pengusaha mikro (womenpreneurs) baru. 
Fokus program akan tetap pada penguatan kapasitas 
bisnis, peningkatan literasi keuangan, serta pemberian 
pendampingan strategis untuk mendukung 
pengembangan bisnis para peserta secara 
berkelanjutan.

Memasuki tahun kedua pelaksanaannya, Empower Academy 
Temanggung akan melanjutkan fokus pengembangannya di 
Kecamatan Ngadirejo sebagai kawasan pariwisata berbasis 
masyarakat. Kolaborasi dengan pemerintah daerah dan 
komunitas wisata setempat terus diperkuat untuk memastikan 
setiap inisiatif berjalan selaras dengan arah kebijakan regional. 
Seluruh tahapan pengembangan akan tetap dipandu oleh 
kerangka kerja yang telah disepakati bersama.

Chapter
Jakarta

Empower Academy Chapter Kabupaten Malang akan 
melanjutkan pendampingan bagi Badan Usaha 
Milik Desa (BUMDes) Bedali. Inisiatif ini juga akan 
diperluas ke desa-desa lain di Kabupaten Malang 
untuk mereplikasi praktik terbaik yang sudah ada 
serta memperkuat ekosistem ekonomi lokal.

Chapter
Kota Malang

Empower Academy Chapter Kota Malang akan memasuki fase 
berikutnya melalui pelaksanaan pelatihan dan pendampingan 
kompetensi yang lebih intensif, dengan melibatkan 25 peserta 
baru dan 5 peserta pendampingan khusus (hypercare). Melalui 
proses peningkatan kapasitas yang berkelanjutan ini, inisiatif ini 
diharapkan dapat meningkatkan kesiapan peserta untuk 
mengakses peluang kerja formal yang aman, legal, dan kompetitif, 
yang diperkuat lebih lanjut melalui kesepakatan bersama 
dengan Pemerintah Kota Malang.

Chapter
Temanggung

Chapter
Kab. Malang

Langkah Selanjutnya di Tahun 2026
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